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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Metode penelitian adalah proses ilmiah yang dilakukan
secara bertahap yang dimulai dengan penentuan topik,
pengumpulan data, dan analisis data untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang topik, gejala, atau masalah
tertentu. Di sisi lain, metode penelitian juga dapat didefinisikan
sebagai rencana yang digunakan oleh seorang peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan
penelitian mereka.*

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif menekankan pemahaman mendalam tentang
masalah yang biasanya ditemukan melalui pengamatan.? Dari segi
objek penelitian yang akan diteliti, penelitian ini tergolong studi
kasus. Karena kajian ini memang mempertimbangkan fenomena
yang ada di lapangan sebagai obyek kajian, yaitu terkait dengan
dampak transaksi melalui fitur live streaming shopping pada
UMKM Gamis di Kudus dilihat dari perspektif Ekonomi Islam.

Penelitian studi kasus adalah metode penelitian di mana
peneliti melakukan pencarian yang mendalam terhadap program
atau kegiatan yang melibatkan satu orang atau lebih. Dalam metode
ini, peneliti akan mengumpulkan data secara rinci tentang aktivitas
dan waktu yang terkait dengan objek penelitian, dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data yang
berlangsung secara berkesinambungan.® Melalui pendekatan
kualitatif ~deskriptif, permasalahan dapat dipecahkan dengan
menjelaskan dan menggambarkan fenomena yang tengah
berlangsung untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap suatu situasi atau keadaan, seperti mengetahui dampak
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dari transaksi melalui fitur live streaming shopping pada UMKM
Gamis di Kudus dalam perspektif ekonomi islam.*

. Setting Penelitian

Setting penelitian mencakup lokasi dan waktu pelaksanaan
penelitian. Lokasi penelitian merujuk pada kondisi dan situasi
lingkungan di mana penelitian tersebut dilakukan. Sedangkan
waktu penelitian mengacu pada periode atau masa pelaksanaan
penelitian.” Penelitian ini bertempat pada rumah konveksi atau
produsen gamis yang bertempat di kecamatan Gebog, yaitu di desa
Padurenan. Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian disesuaikan terhadap kecukupan data yang diperoleh,
apabila data yang didapatkan dirasa sudah cukup atau jenuh maka
penelitian dapat dinyatakan telah selesai.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dapat berupa objek, individu, lokasi, atau
hal-hal di mana data variable penelitian ada dan dibahas. Dalam
pendekatan penelitian, subjek penelitian biasanya disebut informan
atau partisipan.’. Penelitian ini disesuaikan dengan jenis
pembahasan yang dapat memberikan informasi terkait dengan topik
penelitian, sehingga subjek penelitian ini adalah pemilik (owner)
dari rumah konveksi atau produsen gamis dan cendekiawan.

. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif
biasanya berbentuk kata-kata, gambaran-gambaran, dan tindakan,
dan biasanya bukan angka-angka. Jenis data ini dapat mencakup
foto-foto, hasil wawancara, dokumen pribadi, catatan data
lapangan, dan banyak lagi.”
Sumber data adalah objek darimana data itu diperoleh. Sumber data
yang termasuk dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Sumber data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut:
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1. Sumber data primer adalah sumber data yang diambil langsung
dari subjek penelitian yang berisi informasi atau data
penelitian.? Data primer untuk penelitian ini dikumpulkan dari
wawancara dengan pihak pemilik UMKM gamis dan
cendekiawan untuk menjelaskan bagaimana perspektif ekonomi
islam dalam transaksi melalui fitur live streaming.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
sumber asli atau pertama. Sumber data sekunder biasanya
berfungsi sebagai pendukung untuk data primer dan biasanya
berasal dari pihak lain daripada peneliti sendiri yang
mengumpulkan, memproses, atau mencari data tersebut.’
Sumber data sekunder biasanya berupa foto, buku, literatur,
atau bahan bacaan yang berkaitan dengan variabel penelitian.™

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah tahap kunci dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga metode teknik
pengumpulan data, yaitu:'*
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan sistematis dan pencatatan unsur-unsur
yang muncul dalam suatu fenomena yang menjadi objek
penelitian. Dalam proses observasi, peneliti secara aktif
mengamati dan mencatat informasi yang relevan terkait dengan
objek penelitian di tempat penelitian tersebut berlangsung..*
Tujuan observasi adalah untuk melengkapi informasi yang
sedang dipelajari dengan data yang diperoleh dari pengamatan
langsung. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dampak penjualan melalui fitur live streaming pada UMKM

® Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasir: Antasari
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gamis dan perspektif ekonomi islam dalam transaksi melalui
fitur live streaming.
2. Metode Wawancara

Wawancara adalah jenis komunikasi tatap muka antara
dua pihak atau lebih dimana salah satu pihak bertindak sebagai
orang yang mengajukan pertanyaan, dan pihak lain bertindak
sebagai orang yang diberikan pertanyaan dengan tujuan
tertentu, seperti mendapatkan informasi atau mengumpulkan
data. Untuk mendapatkan jawaban, penanya menanyakan
sejumlah pertanyaan kepada orang yang diwawancarai.”
Terdapat beragam jenis wawancara Yyaitu wawancara
terstruktur, wawancara semitersetruktur, dan wawancara tidak
terstruktur. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara semi terstruktur dimana peneliti melakukan
wawancara secara mendalam dan lebih bebas. Tujuannya
adalah untuk menemukan masalah secara lebih terbuka dengan
mengajukan pertanyaan yang memancing pendapat dan
pemikiran informan.*

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memilih metode
wawancara (interview) untuk mengumpulkan data langsung
tentang dampak penjualan dalam transaksi live streaming
shopping pada UMKM gamis di Kudus. Teknik ini digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang relevan terkait
dengan penelitian, dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
informan yang terkait dengan isu yang menjadi fokus
penelitian, termasuk pemilik UMKM gamis di desa Padurenan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan data
yang tidak melibatkan kontak langsung dengan subjek
penelitian, melainkan melibatkan pengumpulan data melalui
dokumen atau bahan tertulis. Dalam upaya mendapatkan
deskripsi dan pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan
fokus penelitian, para peneliti akan mengumpulkan berbagai
jenis dokumen seperti foto, teks, rencana program, wawancara,
serta berbagai dokumen lain yang relevan.”® Dokumentasi

13 Fadhallah, “No Title,” in Wawancara (Jakarta: UNJ Press, 2021), 2.

'S Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah) (Jakarta: Bumi
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> Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan Statistik (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), 42.
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menjadi cara efektif untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang terkait dengan penelitian.

F. Pengujian Keabsahan Data
Untuk mengetahui keakuratan informasi yang diterima,
maka perlu dilakukan pengujian data dengan uji kredibilitas, dan
depenability.
1. Uji Kredibilitas
Peneliti melakukan uji kredibilitas dengan menerapkan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah pendekatan yang
melibatkan pemeriksaan data dari berbagai sumber dan
penggunaan elemen lainnya selain data itu sendiri untuk tujuan
verifikasi atau perbandingan dengan data yang diperoleh dari
sumber-sumber lain. Hal ini menjadi sangat penting dalam
rangka mendapatkan pemahaman yang lebih luas mengenai
dampak dalam transaksi melalui fitur live streaming shopping
UMKM gamis di Kudus menurut perspektif ekonomi islam.
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis triangulasi yang
digunakan, yakni:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas
informasi data dengan memeriksa data yang diambil dari
berbagai sumber.”® Untuk memastikan ketepatan data,
dalam situasi ini peneliti akan melakukan wawancara
dengan pemilik UMKM gamis di desa Padurenan dan
cendekiawan yang akan menjelaskan perspektif ekonomi
islam dalam transaksi melalui fitur live streaming.
b. Triangulasi Teknis
Triangulasi teknik adalah metode untuk menguji
kredibilitas data dengan memeriksa informasi yang
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data,
seperti wawancara, observasi, dan kuisioner.*” Dalam hal
ini Peneliti menguji kredibilitas data dengan memverifikasi
data dari sumber yang sama dengan menggunakan metode
obeservasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

%% jwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif,
Kuantitatif, Dan Mixed Method) (Jakarta: Hidayatul Quan, 2019), 118.
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Kuantitatif, Dan Mixed Method) (Jakarta: Hidayatul Quan, 2019), 119.
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c. Triangulasi waktu
Dalam melakukan triangulasi waktu ini, peneliti akan
melakukan penelitian tidak hanya dalam satu waktu tetapi
berkali-kali untuk mendapatkan data yang benar-benar
valid. Dalam penelitian ini peneliti akan memperhatikan
waktu narasumber sehingga tidak mengganggu kerja dari
narasumber sehingga dapat memberikan data yang valid.
2. Uji Depenability
Pengujian  keakuratan (depenability) adalah proses
mengevaluasi semua metode penelitian. Pembimbing biasanya
membantu dalam proses ini dengan mengkoreksi penentuan
masalah untuk mempersempit topik penelitian, menentukan
sumber data, mengevaluasi data, memeriksa keakuratan data,
dan sampai pada kesimpulan. Semua hasil data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
tentang dampak dalam transaksi live streaming shopping harus
terlebih dahulu dikonfirmasi dengan pembimbing.*®

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data
yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan bahan
lainnya secara sistematis sehingga dapat dipahami dan digunakan
oleh orang lain. Proses ini dimulai dengan menggali semua data
yang diperoleh dari berbagai sumber, dan dilakukan sejak peneliti
mulai bekerja di lapangan. Selama proses pengumpulan data,
tindakan ini dilakukan secara berkelanjutan, berulang kali, hingga
ditemukan kejenuhan data.® Berikut adalah beberapa teknik
analisis data:
1. Reduksi Data (Penelusuran Awal)

Mereduksi data vyaitu kegiatan menyederhankan
informasi data yang diperolen dengan cara meringkas dan
menggambil hal-hal yang penting dari hasil penelitian sehingga
memudahkan peneliti untuk memahami informasi data yang
dikumpulkan.?’ Peneliti melakukan wawancara ini bertujuan
agar mempersingkat waktu analisis dan mendapatkan informasi
yang sesuai dengan responden langsung.
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2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan untuk memudahkan peneliti
dalam merumuskan kesimpulan pada akhir penelitian. Data
biasanya disajikan dengan menggambarkan hubungan antara
berbagai variabel, sehingga menghasilkan informasi yang
memungkinkan penarikan kesimpulan secara terstruktur.”*
Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dengan
mendeskripsikan hasil wawancara yang sudah dilakukan,
dengan membuat ringkasan dari hasil wawancara, sehingga
dapat dipahami dengan mudah dan jelas.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa,
namun tidak selalu harus sesuai dengan rumusan masalah yang
awalnya sudah ditetapkan. Ini karena rumusan masalah yang
ditetapkan pada awal penelitian bersifat fleksibel dan bisa
berubah seiring dengan perkembangan penelitian. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif ditarik berdasarkan hasil penelitian
yang tercermin dalam bentuk laporan.?
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